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ABSTRACT 

 

The aim of the research was find out the effect of non performing loan toward 

financing performance on financing. Financing performance was measured using 

Return On Equity (ROE).   

This research was a case study. The data were collected by doing interview, 

observasion. The techiquie of data analysis used Simple Regrassion Analysis. 

The research result showed that non performing loans had positive influence 

on ROE. It was proved by the determinasion coefficient value of each ratio, ROE was 

0,692, that showed the non performing loans contribution to ROE ratio. Applying two 

tails test with 5% significance level the writer found the value of t test  was 4,089, 

meanwhile the value of t table was 2,446. As a result, t test was bigger than t table 

therefore, Ho were rejected and Ha were accepted. In conclusion, non performing 

loans influenced ROE. 
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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah variabel kredit macet atau Non 

Performing Loan (NPL) ada pengaruh terhadap kinerja keuangan atau Return On 

Equity (ROE). Kinerja keuangan diukur melalui Return On Equity (ROE). 

Jenis penelitian ini adalah studi kasus. Data ini diperoleh melalui interview, dan 

observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear sederhana. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kredit macet berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan  atauReturn On Equity (ROE). Hal ini berbukti bahwa dari 

besarnya koefisien determinasi masing-masing rasio, ROE sebesar 0,692, 

menunjukkan kontribusi kredit macet terhadap rasio ROE. Dengan menggunakan 

taraf signifikansi 5% untuk uji dua arah, diperoleh nilai t hitung sebesar -4,089, 

sedangkan t tabel sebesar 2,446. Oleh karena itu t hitung lebih besar dari pada nilai t tabel, 

maka Ho ditolak dan diterimah Ha. Jadi kredit macet atau Non Performing Loan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan atau Return On Equity (ROE). 

 

Kata kunci:kredit macet, dan kinerja keuangan 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi suatu negara 

menjadikan perbankan sebagai lembaga 

yang sangat dibutuhkan. Bagi negara 

maju yang sudah kuat pun bank sangat 

berperan dalam perkembangan ekonomi 

negaranya. Hal ini disebabkan karena 

didalam mengisi kebutuhan 

pembangunan, bank memiliki fungsi 

vital dalam mendukung perekonomian. 

Salah satu produk bank yang memiliki 

peran penting dalam pengembangan dan 

pembangunan sector ekonomi adalah 

kredit.Oleh karena itu, bank merupakan 

lembaga keuangan yang memiliki fungsi 

utama adalah menarik dana dari 

masyarakat dan menghimpunnya 

kembali dalam bentuk simpanan maka 

bank akan menyalurkan kembali dana 

tersebut dalam bentuk kredit atau 

pinjaman kepada masyarakat untuk 

meningkatkan perkembangan ekonomi 

usahanya. Selain itu bank juga lembaga 

keuangan juga berfungsi untuk 

menghubungkan masyarakat yang 

kelebihan dana dengan masyarakat yang 

sedang membutukan dana.  

Undang-Undang No.7 tahun 

1992 tentang perbankan, sebagaimana 

telah diubah dengan Undang-Undang 

No. 10 tahun 1998, disebutkan kredit 

macet adalah penyediaan uang atau 

tagihan yang dapat disamakan 

berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan pinjam -meminjam antara 

bank dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak pinjaman untuk 

melunasi utangnya setelah jangka waktu 

tertentu dengan pemberian bunga. Suatu 

kredit dikatakan sudah mencapai 

fungsinya secara sosial ekonomi baik itu 

dengan kreditur, debitur, masyaratakat 

yang membawah pengaruh baik. Namun, 

berdasarkan data bank Indonesia dari 

tahun ketahun setelah tahun 1992 

merupakan puncak akumulasi 

meningkat. 

Kredit macet merupakan salah satu 

penyakit bank dimanapun karena 

penyebab kredit macet bisa dari internal 

bank tetapi lebih banyak oleh 

faktorinternal. Oleh karena itu, faktor 

internal bank misalnya analisi kredit 

yang tidak tepat, sistem informasi dan 

administrasi yang kurang baik, dan 

pengaruh dari pengelolaan bank dalam 

keputusan pemberian kredit, serta 

kualitas manajemen bank yang kurang 
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baik. Sedangkan faktor eksternal bank 

misalnya pihak debitur tidak ingin 

membayar atau tidak melunasi utangnya 

dalam jangka waktu dan jumlah uang 

yang sudah disepakati bersama antara 

dua belah pihak.  

Salah satu permasalahan kredit 

macet yang sangat dikhawatirkan oleh 

setiap bank karena akan mengganggu 

kondisi keuangan bank dan bahkan dapat 

mengakibatkan berhentinya usaha, 

karena dari bunga yang dibayarkan oleh 

kreditur bank akan mendapatkan laba.  

Salah satu fungsi bank sebagai 

perantara antara masyarakat yang 

kelebihan dana dengan masyarakat yang 

kekurangan dana, maka usaha yang 

dilaksanakan bank adalah otomatis 

pendapatan bank yang terbesar diperoleh 

dari sektor pengkreditannya. Semakin 

tinggi volume pengkreditanya maka 

semakin besar pula kemungkinan suatu 

bank untuk memperoleh laba atau profit.  

Kinerja keuangan adalah gambaran 

kondisi keuangan perusahaan pada suatu 

periode tertentu menyangkut aspek 

penghimpunan dana maupun penyaluran 

dana, biasanya salah satu indikator untuk 

menilai kinerja keuangan kecukupan 

modal, likuiditas, dan profitabilitas 

(Jumigan, 2006:239). Pengukuran 

kinerja keuangan perusahaan diperlukan 

untuk menentukan keberhasilan sebuah 

perusahaan dalam mencapai tujuannya. 

Selain itu adapun pengukuran kinerja 

keuangan perusahaan dapat digunakan 

sebagai pertimbangan investor untuk 

berinvestasi. Analisisis kinerja keuangan 

perusahaan diperoleh melalui analisis 

data keuangan perusahaan. Cara yang 

digunakan dalam menilai atau 

menganalisis kinerja keuangan yang 

paling sering digunakan oleh menejer 

adalah menggunakan rasio keuangan 

seperti likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 

profitabilitas, serta rasio aktivitas 

(Manik, 2012).  

Penelitian yang dilakukan oleh 

(Nurul Hidayani, 2017) pengaruh kredit 

bermasalah terhadap hubungan antara 

kinerja keuangan dengan penyaluran 

kredit UMKM pada BPDDI Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui: pengaruh kinerja keuangan 

yaitu biaya operasional pendapatan 

operasional (BOPO), tal adequacy ratio 

(CAR), loan to deposit ratio (LDR), 

terhadappenyaluran kredit UMKM yang 
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diberikan oleh BPD di Indonesia periode 

2008-2017, dengan risiko kredit atau non 

performing loan (NPL) sebagai variable 

moderasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: BOPO, CAR, dan LDR tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kredit 

UMKM. NPL memiliki pengaruh negatif 

sebesar 36% terhadap penyaluran kredit 

serta mampu memoderasi BOPO dan 

CAR terdapat penyaluran kredit UMKM. 

Penelitian yang dilakukan (Asep 

Budiman, Adil Ridlo Fadillah, 2017) 

pengaruh rasio kredit macet dan 

likuiditas terhadap kinerja keuangan 

Bank Perkreditan Rakyat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui: pengaruh 

rasio kredit macet terhadap kinerja 

keuangan BPR serta mengetahui 

pengaruh likuiditas terhadap kinerja 

keuangan BPR. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: NPL tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

BPR dan LDR berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan BPR.  

Beberapa hasil penelitian terdahulu 

mengkaji tentang pengaruh kredit macet 

terhadap kinerja keuangan menghasilkan 

temuan yang berbeda dimana hasil 

penelitian yang dilakukan 

(Limpaphayom dan Polwitoon, 2004), 

(Puspitasari, 2009), (Anbar dan Alper, 

2011), (Ahmad, 2012), dan (Febriyono, 

2015). (Anbar dan Alper, 2011) serta 

(Ahmad, 2012) menemukan bahwa NPL 

berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas, dan (Puspitasari, 2009) 

menemukan bahwa berpengaruh negatif 

terhadap ROA. Dari temuan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

NPL akan menurunkan profitabilitas 

atau ROA bank. Disis lain, 

(Limpaphayom dan Polwitoon, 2004) 

menemukan bahwa NPL berpengaruh 

positif signifikan terhadap profitabilitas, 

sedangkan (Febriyono, 2015) 

menemukan bahwa NPL tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

profitabiltas.  

PT Mandiri Utama Finance 

merupakan perusahaan pembiayaan 

dengan skala besar yang lebih 

difokuskan kepada bidang otomotif. 

Mandiri Utama Finance juga sebagai 

salah satu perusahaan pembiayaan 

terkemuka menawarkan kemudahan 

untuk mendapatkan pembiayaan mulai 

dari pembiayaan mobil baru & bekas, 

motor baru & bekas, serta pembiayaan 



 
 

6 
 

multiguna. Mandiri Utama Finance pun 

memiliki dua sistem pembiayaan yang 

dapat dipilih nasabah (konvensional dan 

syariah). Mandiri Utama Finance akan 

selalu hadir dengan menyediakan produk 

dan layanan yang beragam sesuai siklus 

kehidupan konsumen dan memberikan 

pengalaman yang menguntungkan untuk 

Anda. 

2. TINJAUAN PUSTAKA. 

 Kredit Macet 

Kredit macet adalah piutang yang 

tertagih atau kredit yang mempunyai 

kriteria kurang lancar dan di ragukan 

karena mengalami kesulitan untuk 

membayar ansuran.Mudjarat Kuncoro 

dan Suhardjono (2011: 420) Kredit 

bermasalah atau Macet adalah suatu 

keadaan dimana nasabah sudah tidak 

sanggup membayar sebagian atau 

seluruh kewajibannya kepada Bank 

seperti telah diperjanjikan.Seandainya 

terjadi hal yang demikian maka pihak 

bank tidak boleh begitu saja 

memaksakan pada debitur untuk segera 

melunasi hutangnya (Noor, 2016). 

Kredit bermasalah atau Macet adalah 

keadaan ketika nasabah tidak mampu 

membayar sebagian atau seluruh 

kewajibannya kepada bank sesuai 

dengan kesepakatan (Ismail 2010).  

Julius R. Latumerissa (2014:164) 

menjelaskan tentang Non Performing 

Loan (NPL) adalah salah satu indikator 

tingkat kesehatan bank umum. Sebab 

tingkatnya NPL menunjukkan 

ketidakmampuan bank umum dalam 

proses penilaian sampai dengan 

pencairan kredit kepada debitur, disisi 

lain NPL juga menyebabkan tingginya 

biaya modal (cast of capital) yang 

tercermin dari biaya operasional dari 

bank umum yang bersangkutan. Dengan 

tingginya biaya modal akan berpengaruh 

terhadap perolehan laba bersih dari bank. 

Rasio kredit macet ini menjadi perhatian 

yang sangat serius bagi perbankan 

karena jika rasio ini dibiarkan terus 

meningkat maka akan berdampak pada 

menurunnya laba, yang pada akhirnya 

akan menurunkan kinerja keuangan pada 

Bank. Dalam menjalankan usahanya 

sebagai lembaga keuangan yang menjual 

kepercayaan dan jasa, setiap bank 

berusaha sebanyak mungkin menarik 

nasabah baru, memperbesar dana-

dananya dan juga memperbesar 

pemberian kredit dan jasa- jasanya 
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(Simorangkir, 2004). Lembaga keuangan 

perbankan merupakan lembaga 

keuangan yang bertugas menghimpun 

dana dari masyarakat dan 

menyalurkannya kembali ke masyarakat 

guna memenuhi kebutuhan dana bagi 

pihak yang membutuhkan, baik kegiatan 

produktif maupun konsumtif. Namun 

sepandai apapun analisis pembiayaan 

dalam menganalisis setiap permohonan 

pembiayaan, kemungkinan pembiayaan 

tersebut macet pasti ada (Ariyani, 2014). 

Untuk mengukur suatu 

prosentase kredit macet terhadap 

jumlah kredit yang diberikan oleh 

setiap bank, digunakan perhitungan 

berikut ini: 

 

Kredit Macet 

Kredit Macet=                x 100%  x 100%   

Eqitas 

s) Kinerja Keuanagan 

Kinerja keuangan adalah suatu 

analisis yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana suatu perusahaan telah 

melaksanakan dengan menggunakan 

aturan-aturan pelaksanaan keuangan 

secara baik dan benar (Alfabeta 2012) 

.Rudianto (2013) kinerja keuangan 

adalah prestasi yang telah dicapai oleh 

manajemen perusahaan dalam 

menjalankan fungsinya mengelola aset 

perusahaan. Kinerja keuangan adalah 

pencapaian perusahaan atas kegiatan 

perusahaan melalui analisis keuangan 

sehingga perusahaan mengetahui kondisi 

pada periode sebelumnya, melakukan 

evaluasi, dan dapat memperkirakan 

potensi kinerja selanjutnya. Wibowo 

(2010:248)  

Kinerja merupakan implementasi 

dan rencana yangtelah di susun 

organisasi, implementasi tersebut di 

lakukan oleh sumberdaya manusiayang 

memilki kemampuan, kompetensi, 

motivasi dan kepetingan. (Sedarmayanti, 

2011:260) mengungkapkan 

bahwa:kinerja merupakan terjemahan 

dari performanceyang berarti hasil kerja 

seseorang pekerja, sebuah proses 

manajemen atau suatu organisasi secara 

keseluruhan dimana hasil kerja tersebut 

dapat di tunjukan buktinya secara 

konkrit dan dapat di ukur (dibandingkan 

dengan standar yang telah di tentukan). 

Analisis Kinerja Keuangan 

Penilaian kinerja setiap perusahaan 

adalah berbeda-beda karena 
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itutergantung kepada ruang lingkup 

bisnis yang dijalankannya. Ada 5 tahap 

dalam menganalisa kinerja keuangan 

suatu perusahaan secara umum yaitu 

(Wahyuni, 2015): 

1. Melakukan review  terhadap data 

laporan keuangan. 

Review disini dilakukan dengan 

tujuan agar laporan keuangan yang 

sudah dibuat tersebut sesuai dengan 

penerapan kaidah-kaidah yang 

berlaku umum dalam dunia akuntansi, 

sehingga dengan demikian hasil 

laporan keuangan tersebut dapat 

dipertanggungjawaban. 

2. Melakukan perhitungan. 

Penerapan metode perhitungan disini 

adalah disesuaikan dengan kondisi 

dan permasalahan yang sedang 

dilakukan sehingga hasil dari 

perhitungan tersebut akan 

memberikan suatu kesimpulan sesuai 

dengan analisis yang diinginkan. 

3. Melakukan perbandingan terhadap 

hasil hitungan yang telah diperoleh 

dari hasil hitungan yang sudah 

diperoleh tersebut kemudian 

dilakukan perbandingan dengan hasil 

hitungan dari berbagai perusahaan 

lainnya. 

4. Melakukan penafsiran 

(interpretation) terhadap berbagai 

permasalahan yang di temukan .Pada 

tahap ini  analisis melihat kinerja 

keuangan perusahaan adalah setelah 

dilakukan ketiga tahap tersebut, 

selanjutnya dilakukan penafsiran 

untuk melihat apa-apa saja 

permaslahan dan kendala-kendala 

yang di alami oleh perbankan 

tersebut. 

Mencari dan memberikan 

pemecahan masalah (solution) terhadap 

berbagai permasalahan yang 

ditemukan.Pada tahap ini setelah 

ditemukan berbagai permasalahn yang 

dihadapi maka dicarikan berbagai solusi 

guna memberikan suatu input atau 

masukan agar apa yang menjadi kendala 

dan hambatan selama ini dapat 

terselesaikan. Adapun analisis laporan 

keuangan yang sering di gunakan untuk 

mengukur kinerja keuangan adalah: 

a. Rasio Likuiditas 

Harahap (2010), rasio likuiditas 

menggambarkan kemampuan 

perusahaan untuk menyelesaikan 
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kewajiban jangka pendeknya. Dapat 

disimpulkan bahwa likuiditas adalah 

rasio yang menggambarkan 

bagaimana kemampuan sebuah 

perusahaan dalam membayar 

kewajiban (utang) secara tepat waktu.   

b. Rasio Solvabilitas (Leverage)  

Bringham dan Houston (2010), 

rasio solvabilitas (leverage) adalah 

rasio yang digunakan untuk melihat 

sampai sejauh apa perusahaan  

menggunakan pendanaan melalui 

utang (financial leverage).  

Kasmir (2010), rasio solvabilitas 

atau leverageratio merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana aktiva perusahaan 

dibiayai oleh utang. Artinya seberapa 

besar beban utang yang ditanggung 

perusahaan dibandingkan dengan 

aktivanya. Berdasarkan pengertian 

tersebut, dapat disimpulkan rasio 

solvabilitas adalah rasio yang 

digunakan untuk melihat besarnya 

aktiva perusahaan yang dibantu oleh 

hutang.   

c. Rasio Profitabilitas  

Munawir (2010), rasio 

profitabilitas adalah ukuran yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba pada 

periode tertentu.  

Van Home dan wachowicz 

(2009:222)menjelaskan bahwa rasio 

profitabilitas yang digunakan 

diantaranya: 

1. Net Profit Margin(NPM) 

Net profit margin merupakan 

rasio yang digunakan untuk 

menunjukkan pendapatan bersih 

perusahaan atas penjualan. Rasio ini 

merupakan ukuran keuntungan 

dengan membandingkan antara laba 

setelah bunga dan pajak dibandingkan 

dengan penjualan. Rata-rata standar 

industri untuk net profit margin yaitu 

20% .  

2. Gross Profit Margin (GPM)  

Gross profit margin adalah 

margin laba kotor yang menunjukkan 

laba yang relatif terhadap perusahaan 

dengan cara penjualan bersih 

dikurangi harga pokok penjualan. 

Rata-rata standar industri untuk gross 

profit margin yaitu 30%.   

3. Return On Investment (ROI) 

Rasio ini menunjukkan hasil 

(return) atas jumlah aktiva yang 
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digunakan dalam perusahaan. Rasio 

ini merupakan suatu ukuran tentang 

keefektivitasan manajemen dalam 

mengelolah investasinya. Rata-rata 

standar industri untuk return on 

investment yaitu 30%.  

 4. Return On Equity(Hasil 

Pengembalian Ekuita 

Return on equity atau rentabilitas 

modal sendiri merupakan rasio untuk 

mengukur laba bersih sesudah pajak 

dengan modal sendiri. Rasio ini 

menunjukkan efisiensi penggunaan 

modal sendiri. Semakin tinggi rasio 

ini, maka akan semakin baik. Artinya, 

posisi pemilik perusahaan semakin 

kuat, demikian pula sebaliknya. Rata-

rata standar industri untuk return on 

equity adalah  40%.  

5. Earning per Share(Laba Per 

Lembar Saham) 

Laba Per Lembar Saham atau 

disebut juga rasio nilai buku 

merupakan rasio untuk mengukur 

keberhasilan manajemen dalam 

mencapai keuantungan bagi 

pemegang saham. Rasio yang rendah 

berarti manajemen belum berhasil 

untuk memuaskan pemegang saham, 

sebaliknya dengan rasio yang tinggi, 

maka kesejahteraan pemegang saham 

meningkat, dengan pengertian lain 

bahwa tingkat pengembalian yang 

tinggi. 

d. Rasio Likuiditas 

Likuiditas adalah suatu istilah yang 

dipakai untuk menunjukkan 

persediaan uang tunai dan aset lain 

yang dengan mudah dijadikan uang 

tunai. Bank dianggap likuid kalau 

bank tersebut mempunyai cukup uang 

tunai atau aset lainnya, disertai 

kemampuan untuk meningkatkan 

jumlah dana dengan cepat dari 

sumber lainnya, untuk 

memungkinkannya memenuhi 

kewajiban pembayaran dan komitmen 

keuangan lain pada saat yang tepat 

(Darmawi ,2012:59).. 

3. METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini lokasi yang akan 

dijadikan tempat penelitian yaitu 

pembiayaan PT. Mandiri Utama Finance 

Cabang Palopo, Jl. Andi Kambo, 

Salekoe, Wara Timur, Kota Palopo, 

Sulawesi Selatan. Waktu penelitian 

diperkirakan kurang lebih dari 3 (tiga) 
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bulan juni sampai dengan bulan agustus 

2020. 

Populasi  

Populasi adalah wilayah yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakterustik tertentu yang 

ditetapkan oleh penelitian untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono,2012:116). 

Populasi dari penelitian ini adalah 

laporan keuangan Mandiri Utama 

Finance cabang Palopo pada periode 

2018-2019 yang berkaitan dengan Non 

Performing Loan(NPL), dan Return On 

Equity (ROE). 

Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik purposive sampling. 

Teknik purposive sampling dilakukan 

dengan memilih sampel dengan tujuan 

tertentu sesuai dengan kriteria-kriteria 

yang telah ditetapkan 

(Sugiyono,2012:116). Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

laporan keuangan dan laporan triwulan 

dari pembiayaan PT Mandiri Utama 

Finance Cabang Palopopada periode 

tahun 2018-2019. 

Jenis Data  

a. Data primer yaitu data yang 

diperoleh secara langsung, melalui 

observasi dan interview dengan 

pimpinan pembiayaan PT Mandiri 

Utama Finance Cabang Palopo. 

b. Data sekunder adalah data yang 

diperoleh berupa laporan keuangan 

pada pembiayaan PT Mandiri 

Utama Finance Cabang Palopo 

tahun 2018-2019. 

Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang 

diperlukan dalam penulisan ini, maka 

metode penelitian yang digunakan 

sebagai berikut: 

Teknik Observasi 

Metode Observasi, yaitu mengadakan 

pengamatan secara langsung terhadap 

objek penelitian menyangkut berbagai 

laporan keuangan. 

Teknik Interview 

Metode Interview, yaitu melakukan 

tanya jawab dengan pimpinan tentang 

hal-hal yang berhubungan dengan 

penulisan ini. 
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Teknik Studi Pustaka  

Studi pustaka merupakan pengumpulan 

data dengan tujuan untuk mengetahui 

berbagai pengetahuan atau teori-teori 

yang berhubungan dengan permasalahan 

penelitian, diantaranya bersal dari buku, 

jurnal, artikel, ataupun literature yang 

relavan dengan penelitian ini. 

Analisis Data 

Presentase Non Performing Loan 

(NPL) 

Tabel 4.1Hasil Perhitungan NPL pada 

31 Maret 2018 - 31 Desember 2019 

PER 

 TRIWULAN 

KR

EDI

T 

MA

CET 

(A) 

TOT

AL 

KRE

DIT 

(B) 

JUMLAH 

KREDIT MACET 

TERHADAP 

TOTAL KREDIT 

YANG 

DIKELUARKAN 

(A) :(B) 

(A) : (B) 

*100% 

2 Januari 2018  - 
31 Maret 2018 

1408
65 

4000
408 

0.03521
2658 

3.52126
5831 

2 April 2018 - 

30 Juni 2018 

2708

36 

4168

306 

0.06497

5076 

6.49750

7621 

2 Juli 2018 -
30September 

2018 

4853

08 

4212

384 

0.11520

9819 

11.5209

8194 

1 Oktober 2018 
-31 Desember 

2018 

6252

13 

4397

194 

0.14218

4539 

14.2184

5386 

1 Januari 2018 - 

31 Maret 2019 

3428

84 

4369

962 

0.07846

384 

7.84638

4019 

1 April 2018 - 

30 Juni 2019 

7388

11 

4493

184 

0.16442

9278 

16.4429

2778 

1 Juli 2018 - 30 

September 2019 

8752

55 

5547

882 

0.15776

381 

15.7763

8097 

1 Oktober 2018 

- 31 Desember 

2019 

1279

034 

6547

434 

0.19534

8895 

19.5348

8955 

 

Tabel diatas menggambarkan 

tentang kredit macet, total kredit dan 

jumlah kredit macet terhadap total kredit 

yang dikeluarkan, dan akan disajikan 

suatu perhitungan Non Performing Loan 

(NPL) pada Pembiayaan PT Mandiri 

Utama Finance Cabang Palopo periode 

tahun 2018 sampai dengan tahun 2019 

berikut ini: 

Berdasarkan perhitungan uraian  

Non Performing Loan (NPL) diatas 

dapat dipresentasekan sebagai berikut:  

Tabel 4.2 Hasil Presentase Return On 

Equity (NPL) 

Per 

Triwulan 

NPL 

 (%) 

2 Januari 2018 - 31 Maret 

2018 

3,52% 

2 April 2018 - 30 Juni 

2018 

6,50% 

2 Juli 2018 –30 September 

2018 

11,52% 

1 Oktober 2018 - 31 

Desember  2018 

14,22% 

1 Januari 2019 - 31 Maret 

2019 

7,85% 

1 April 2019 - 30 Juni 

2019 

16,44% 

1 Juli 2019 - 30 September 

2019 

15.78% 

1 Oktober 2019 - 31 

Desember 2019 

19,53% 
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Menghitung Return On Equity (ROE)  

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Rasio 

Return On Equity (ROE) pada 31 Maret 

2018 – 31 Desember 2019 

PER              

TRIWUL

AN 

LABA 

BERSIH      

(A) 

TOT

AL 

EKUI

TAS 

(B) 

ROE  

(A) : 

(B) 

(A) : 

(B) 

*100

% 

2 Januari 

2018 - 31 

Maret 

2018 970560 

74948

35 

0.129

49718 

12.9

4971

804 

2 April 

2018 - 30 

Juni2018 874281 

75789

23 

0.115

35689

2 

11.5

3568

917 

2 Juli 

2018 - 30 

September 

2018 985360 

78915

82 

0.124

86216

3 

12.4

8621

633 

1 Oktober 

2018 - 31 

Desember 

2018 858791 

84691

65 

0.101

40208

6 

10.1

4020

863 

81Januari 

2019 - 30 

Maret 

2019 976980 

82408

73 

0.118

55297

4 

11.8

5529

737 

1 April 

2019 - 30 

Juni 2019 690124 

88278

58 

0.078

17570

2 

7.81

7570

242 

1 Juli 

2019 - 30 

September 

2019 423521 

88477

36 

0.047

86772

6 

4.78

6772

571 

1 414802 94458 0.043 4.39

Oktober20

19 - 31 

Desember 

2019 

35 91374

6 

1374

611 

 

Berdasarkan hasil perhitungan 

uraian Return On Equity (ROE) diatas 

dapat dipresentasekan sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Presentase Return On 

Equity (ROE) 

Per 

Triwulan 

ROE 

(%) 

2 Januari 2018 -31Maret 

2018 

12,95% 

2 April 2018 - 30 Juni 

2018 

11,54% 

2 Juli 2018 - 30 

September 2018 

12,49% 

1 Oktober 2018 - 31 

Desember 2018 

10,14% 

1 Januari 2019 - 31 

Maret 2019 

11,86% 

1 April 2019 - 30 Juni 

2019 

7,82% 

1 Juli 2019 - 30 

September 2019 

4,79% 

1 Oktober 2019 - 31 

Desember 2019 

4,39% 
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PENUTUP. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan tentang pengaruh kredit macet 

atau Non Performing Loan (NPL) 

terhadap kinerja keuangan atau Return 

On Equity (ROE) pada PT. Mandiri 

Utama Finance Cabang Palopo maka 

didapatkan hasil sebagai berikut:  

Berdasarkan hasil penguji secara 

persial pengaruh kredit macet atau Non 

Performing Loan (NPL) terhadap kinerja 

keuangan atau Return On Equity (ROE) 

diperoleh nilai t-hitung  sebesar  -4,087 

sementara t-tabel sebesar 2,446 (t-tabel < 

t-hitung) dan mempunyai angka 

signifikan sebesar 0,006 < 0,05. 

Berdasarkan kriteria pengambilan 

keputusan, dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak (Ha diterimah). Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis diterimah 

(koefisien regresi signifikan) yang 

berarti bahwa secara parsial ada 

pengaruh yang signifikan variabel 

(independen) kredit macet atau Non 

Performing Loan (NPL) terhadap 

variabel (dependen) kinerja keuangan 

atau Return On Equity (ROE) PT. 

Mandiri Utama Finance Cabang Palopo. 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang 

telah diuraikan diatas, maka penulis 

memberikan beberapa saran sebagai 

berikut:  

a. Meningkatkan kebijakan-kebijakan 

pemberian kredit  yang telah dibuat  

sehingga tingkat kredit macet dapat 

dijaga dengan baik. 

b. Bagi peneliti yang ingin melakukan 

penelitian kembali sebaiknya 

penelitian ini memasukkan beberapa 

variabel yang dianggap perlu atau 

mendukung penelitian ini agar 

penelitian yang diangkat akan 

sempurnah.  
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